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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya terkait 

dengan manajemen dakwah di pondok pesantren Manba’ul Ulum, dapat 

disimpulkan diantaranya: 

1. Fungsi manajemen dakwah yang diterapkan dan dilaksanakan di pondok 

pesantren Manba’ul Ulum sudah diterapkan dan dijalankan dengan baik 

sesuai dengan teori-teori manajemen dakwah yang ada, sebagaimana 

terlihat pada: 1) Perencanaan (planning), yang dilaksanakan pada 

kegiatan dakwah di pondok pesantren Manba’ul Ulum adalah dengan 

cara menentukan tenaga pengajar atau da’i, materi yang diberikan, serta 

keuangan yang digunakan dalam setiap perencanaan. 2) 

Pengorganisasian (organizing) di pondok pesantren Manba’ul Ulum 

dibagi dengan pengurus inti saja yang terdiri dari 6 orang yaitu ketua 

yayasan, pimpinan pondok pesantren, sekretaris, bendahara, pimpinan 

tingkat awaliyah, pimpinan tingkat wustho dan pimpinan tingkat ulya. Di 

dalam pengorganisasian ini setiap orang memiliki tugasnya masing-

maisng yang harus dijalankan. 3) Pelaksanaan (actuating), dalam 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan seluruhnya dengan baik dan lancar
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sesuai dengan ketetapan atau perencanaan awal. 4) Pengawasan 

(controlling), pengawasan yang dilakukan di pondok pesantren ini 

dilakukan diakhir kegiatan dan di akhir semester masa pembelajaran, 

dalam pengawaasan ini dilakukan oleh pimpinan-pimpinan tiap tingkat 

yang akan diteruskan ke pimpinan pondok pesantren sampai ke ketua 

yayasan. 

2. Faktor pendukung dari setiap kegiatan yang dilakukan di pondok 

pesantren Manba’ul Ulum ini berasal dari luar dan dalam, untuk faktor 

pendukung dari dalam terdapat dari para pengurus, tenaga pengajar serta 

santri dan santriwati yang memiliki semangat yang tinggi belajar 

mengajar sert kerjasama yang baik dalam melakukan setiap kegiatan 

sedangkan faktor pendukung dari luar terdapat pada respon baik dari wali 

murid serta warga sekitar pondok pesantren yaitu melalui sumbangan dan 

bantuan yang diberikan untuk pondok pesantren. Faktor penghambat dari 

dalam tidak ada, sedangkan faktor penghambat dari luar terletak pada 

tidak adanya donator tetap untuk pondok pesantren ini, dana yang 

didapatkan hanya dari uang masuk santri dan santriwati serta sumbangan 

dari masyarakat saja. 
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B. Rekomendasi 

Hendaknya pengurus pondok pesantren Manba’ul Ulum mencari donatur 

tetap dan membuat kegiatan yang mampu menjadi sumber keuangan untuk 

pondok pesantren sehingga setiap akan melakukan renovasi atau ingin melakukan 

kegiatan keagamaan di pondok pesantren tidak mengalami kekurangan dana. 

 

 


